BAB IV
USAHA KH. AHMAD CHUSNAN ABDULLAH DALAM
PENGEMBANGAN PONDOK PESANTREN USHULUL HIKMAH

AL-IBROHIMI DI MANYAR GRESIK TAHUN 1990-2006

KH Ahmad Chusnan Abdullah adalah pendiri pertama sekaligus perintis
perkembangan Pondok Pesantren Ushulul Hikmah AL-Ibrohimi Di Manyar
Gresik, hal ini berarti dia yang menentukan seluruh aspek kehidupan awal
pondok pesantren. Menentukan dalam bidang pendidikan maupun sarana dan
prasarana, adapun yang dilakukan KH Ahmad Chusnan Abdullah adalah dalam
usaha memajukan atau mengembangkan Pondok Pesantren Ushulul Hikmah Al
Ibrohimi adalah sebagai berikut.

A. Peran Pesantren Ushulul Hikmah Al Ibrohimi Manyar Gresik

Pesantren Ushulul Hikmah Al Ibrohimi adalah pesantren tradisional
yang kental dengan ajaran islam selain itu dalam pondok pesantren ini
mengembangkan beberapa usaha Home industri yang melatih para santrinya
untuk belajar entrepreneurship, tentunya pesantren ini membagi di dua jalur
yakni pesantren yang berbasis agamis dengan menjalankan kegiatan-kegiatan
seperti pesantren lainya dan pesantren yang juga berbasis entrepreneurship

untuk mengembangkan bakat-bakat santri menjadi usahawan yang sukses.
Tidak lupa dengan kegiatan-kegiatan dalam pesantren entrepreneur
juga sama seperti pesantren-pesantren lainya dengan mengaji kitab-kitab

kuning bahkan di wajibkan untuk mengahafal Al-Qur’an. Dengan demikian
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maka pendidikan yang dikembangkan Pesantren Ushulul Hikmah Al
Ibrohimi adalah membina para santri agar menjadi insan kamil. Oleh karena
itu yang menjadi sasaran pendidikan adalah aspek spiritual (jiwa dan akal)
dan materiil (jasmani) para santri dalam suatu keseimbangan secara
proporsional. Pembinaan jiwa akan menghasilkan kesucian dan etika,
pembinaan akal akan menghasilkan ilmu . Sedangkan pembinaan jasmani
menghasilkan keterampilan. Dengan pengembangan ini diharapkan akan
tercipta santri dwidimensi; santri yang memiliki adab al-dunya wa adab
al-din, dunyawi dan ukhrawi, iman dan ilmu.

Mengalami perubahan zaman memang perlu perubahan dengan
menghilangkan prasangka-prasangka yang menjadi julukan pesantren.
Adanya Pesantren Ushulul Hikmah Al Ibrohimi perannya akan menjadikan
cermin bahwa pesantren tidak hanya identik dengan kolot dan fanatik.
Pesantren juga bisa membantu dalam mengatasi perekonomian pondok
pesantren dan juga memberi pendidikan kepada santri untuk pembekalan
usaha mandiri. Lebih detailnya peran Pesantren Ushulul Hikmah Al lbrohimi
bisa di kategorikan menjadi tiga yakni
1. Santri

Santri adalah seorang yang mengabdi kepada Kkiai, berharap
mendapatkan ridho dari semua yang dia lakukan selama menjadi tinggal
di pesantren serta menjalani peraturan-perturan di pesantren. Ketika santri

sudah meninggalkan pesantren tidak heran jika julukan terhadap santri

1 Profil Pondok Pesantren Ushulul Hikmah Al Ibrohimi. Tahun 2000, 2
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identik dengan kolot dan fanatik karena menurut pandangan masyarakat
bahwasanya santri tidak pernah keluar dari pesantren dan selalu di suguhi
dengan kitab-kitab islam serta menjalankan syariat-syariat islam dan
bahkan ada yang meremehkan santri bidangnya hanya di agama saja.
Dalam hal ini santri tidak akan merasa ketinggalan zaman karena dengan
adanya Pesantren Ushulul Hikmah Al lbrohimi santri akan dididik
menjadi wirausahawan dan santri juga tidak akan lepas dengan syariat

islam yang di dapatkan ketika berada di pesantren.

Masyarakkat

Hubungan interaksi social juga sangat membantu karena adanya
pesantren tidak luput dari bantuan masyarakat baik bantuan jasmani
maupun rohani. Masyarakat ikut berpartisipasi dengan adanya Pesantren
Ushulul Hikmah Al Ibrohimi walaupun pesantren ini letaknya dalam
perkampungan desa. Pesaantren terhadapa masyarakat juga sangat besar
peranannya karena letaknya yang berada di dalam desa mempermudah
pesantren untuk bisa menimbulkan interaksi sosial kepada masyarakat
dengan adanya agenda rutinan ngaji setiap hari minggu dan managiban
setiap 3 bulan sekali. Masyarakat sangat antusias mengikuti, disamping

menjalin silaturrahami dengan para tetangga juga menambah ilmu agama.

Negara
Pesantren menjadi sarana pendidikan secara legal yang

mengajarkan kepada anak didiknya tentang ajaran keislaman, akhlak yang



72

baik, dan pengetahuan moral. Dari sini peran Pondok Pesantren Al
Ibrohimi untuk mewujudkan generasi yang berpengetahuna dan memiliki
akhlak yang baik serta moral prilakunya juga terjaga akan tumbuh dari
santri anak didknya. Jika generasi bangsa memiliki anak-anak yang
berintelektual sera memiliki moral yang terjaga, maka akan membuat
bangsa ini semakin menjadi bangsa yang maju karena tercipta kehidupan
yang dinamis dengan adanya generasi yang bisa merubah tatanan bangsa
yang mulai tidak stabil. Dengan pembekalan dari pondok pesantren
diharapkan generasi bangsa selanjutnya yang dilahirkan akan lebih bisa
mensikapi persoalan yang ada di zama moderen. Dan bisa membawa
negara bisa menjadi lebih baik dan maju, demi Kkesejahteraan

masyarakatnya.

B. Usaha dalam Home Industri Di Pondok Pesantren Ushulul Hikmah Al
Ibrohimi Manyar Gresik
Pondok pesantren, memberikan sumbangsi besar terhadap
pengembangan masyarakat di sekitarnya. Namun, demikian karena pondok
pesantren merupakan lembaga keagamaan, sebagian besar cenderung kurang
memperhatikan ekonomi. Untuk itu perlu adanya terobosan baru dalam
pengembangan pesantren dengan melalui unit usaha di lingkungan pesantren

seperti berwirausaha.
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Wirausaha di definisikan yakni melihat peluang, menentukan langkah
kegiatan dan berani menanggung resiko dalam upaya meraih keberhasilan.?
Sejalan dengan tujuan dalam bidang keagamaan dengan di arahkan menjadi
manusia yang beriman dan bertaqwa. Selain itu juga di harapkan menjadi
manusia yang cakap, kreatif, mandiri dan bertanggung jawab.

Pesantren sebagai sebuah institusi budaya yang lahir atas prakarsa
dan inisiatif (tokoh) masyarakat dan bersifat otonom, sejak awal berdirinya
merupakan potensi strategis yang ada di tengah kehidupan sosial masyarakat.
Kendati kebanyakan pesantren hanya memposisikan dirinya sebagai institusi
pendidikan dan keagamaan, namun sejak tahun 1970-an beberapa pesantren
telah berusaha melakukan reposisi dalam menyikapi berbagai persoalan
sosial masyarakat, seperti ekonomi, sosial, dan politik.

Pesantren dengan berbagai harapan dan predikat yang dilekatkan
kepadanya, sesungguhnya berujung pada tiga fungsi utama yang senantiasa
diembannya, yaitu:

1. Sebagai pusat pengkaderan pemikir-pemikir agama (centre of exellence),

2. Sebagai lembaga yang mencetak sumber daya manusia (human
resource),

3. Sebagai lembaga yang mempunyai kekuatan melakukan pemberdayaan
pada masyarakat (agent of development).® Selain ketiga fungsi tersebut
pesantren juga dipahami sebagai bagian yang terlibat dalam proses

perubahan sosial (social change) di tengah perubahan yang terjadi.

2 M. Sulton Mashud, Manajemen Pondok Pesantren (Jakarta: Diva Pustaka, 2003), 5.
¥ A. Halim et. al. Manajemen Pesantren (Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2005), 233.



74

Pada batas tertentu pesantren tergolong di antara lembaga
pendidikan keagamaan swasta yang leading, dalam arti berhasil merintis dan
menunjukkan keberdayaan baik dalam hal kemandirian penyelenggaraan
maupun pendanaan (self financing). Selain menjalankan tugas utamanya
sebagai kegiatan pendidikan Islam yang bertujuan regenerasi ulama,
pesantren telah menjadi pusat kegiatan pendidikan yang konsisten dan relatif
berhasil menanamkan semangat kemandirian, kewiraswastaan, semangat
berdikari yang tidak menggantungkan diri kepada orang lain.*

Dalam pengembangan ekonomi masyarakat, pesantren mempunyai
andil besar dalam menggalakkan wirausaha. Di lingkungan pesantren para
santri dididik untuk menjadi manusia yang bersikap mandiri dan berjiwa
wirausaha.® Pesantren giat berusaha dan bekerja secara independen tanpa
menggantungkan nasib pada orang lain atau lembaga pemerintah swasta.
Secara kelembagaan pesantren telah memberikan tauladan, seperti halnya
dengan Pondok Pesantren Ushulul Hikmah Al Ibrohimi, yang mengajarkan
para santrinya untuk belajar berwirausaha dengan memproduksi jamu
kesehatan yang di olah sendiri, selain itu dengan mengaktualisasikan
semangat kemandirian melalui usaha-usaha yang konkret dengan
didirikannya beberapa unit usaha ekonomi mandiri pesantren. Secara umum

pengembangan berbagai usaha ekonomi di pesantren dimaksudkan untuk

* Habib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), 52.
5 Wahjoetomo, Perguruan Tinggi Pesantren Pendidikan Alternatif Masa Depan (Jakarta: Gema
Insani Press, 1997), 95.
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memperkuat pendanaan pesantren, latihan bagi para santri, dan

pemberdayaan ekonomi masyarakat.

1. Awal Berdirinya Usaha Home Industri di Pondok Pesantren Ushulul
Hikmah Al Ibrohim

Berpedoman pada anggapan dasar bahwa tidak semua lulusan
atau alumni pesantren akan menjadi ulama atau kiai, dan memilih
lapangan pekerjaan di bidang agama, maka keahlian-keahlian lain seperti
pendidikan ketrampilan perlu diberikan kepada santri sebelum santri itu
terjun ke tengah-tengah masyarakat yang sebenarnya. Di pihak lain,
guna menunjang suksesnya pembangunan, diperlukan partisipasi semua
pihak, termasuk pihak pesantren sebagai suatu lembaga yang cukup
berpengaruh di tengah-tengah masyarakat ini merupakan potensi yang
dimiliki oleh pesantren secara historis dan tradisi. Urgensi pengelolaan
dan pengembangan mengingat banyaknya potensi ekonomi yang dimiliki
oleh pesantren.
Usaha Home Industri yang ada di Pondok Pesantren Ushulul

Hikmah Al lbrohimi bermula dari keresaan yang dialami oleh KH.
Achmad Chusnan terhadap para santrinya yang semankin banyak jumlah
santri yang datang untuk menuntut ilmu sehingga menjadi pemikiran
baru bagi pengelola pesantren. Karena sebagian santri yang datang ke

pondok pesantren bermaksud mengabdi pada kiai yang menurut istilah
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pesantren adalah Nderek maka kiai harus menyediakan lapangan
pekerjaan bagi mereka.

Pada umumnya santri yang “nderek” bekerja menggarap sawah
atau ladang kiai, namun karena hal itu tidak dimiliki oleh KH. Achmad
ChusnanAbdullah maka beliau berusaha menciptakan lapangan kerja
yang sesuai bagi santri dengan alternatif tidak mengganggu aktifitas

mengaji.

Akhirnya dengan dibantu oleh putra beliau yang bernama Ust.
H. Moh. Ali Wafa, pada tahun 1992 M muncullah ide untuk membuat
dan memproduksi jamu tradisional dalam kemasan botol dengan nama
Jamu Al Hikmah. Keahlian KH. Achmad ChusnanAbdullah dalam
meracik jamu dari bahan-bahan tradisional hasil alam Indonesia
membuahkan hasil, produk ini berkembang dan diterima oleh
masyarakat luas. Pengolahan produk jamu ini hanya dilakukan oleh
santri putra, hal ini dikarenakan santri putra lebih kuat dalam bekerja

dibandingkan dengan santri putri.

Dalam produksi penggolahan jamu juga tidak melibatkan semua
sanri, hanya beberapa santri yang ingin belajar dan berniat mebantu
perekonomian Pondok Pesantren dan juga santri-santi yang nderek
belajar di Pesantren Ushulul Hikmah Al Ibrohimi yang menjalankan

pengelolahan Jamu tradisional tersebut,

® Profil Pondok Pesantren Ushulul Hikmah Al Ibrohimi. Tahun 2000, 2
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Selain produk Jamu tradisional khas pondok, di Pondok
Pesantren Ushulul Hikmah Al Ibrohimi juga menyediakan usaha-usaha
yang di kembangkan oleh santri seperti Kopontren (Koprasi Pondok
Pesantren). Biasanya santri-santri yang produktif membuat kerajinan
yang bisa di pasarkan di Kontren sepertri gantungan kunci, gelang, atau
jepit krudung. Di Kopontren Ushulul Hikmah Al Ibrohimi santri yang
bertugas dalam menjaga koprasi akan bergiliran, agar mereka diajarkan
cara bertanggung jawab dalam mengelolah usaha kecil, biasanya dengan

dibimbing oleh santri yang menetap lebih lama di pondok pesantren.

2. Perkembangan Usaha Home Industri

Perkembangan usaha pembuatan jamu tradisional di Pondok
Pesantren Ushulul Hikmah Al Ibrohimi semakin hari semakin banyak
peminat. Jamu trdisional ini dipasarkan di toko-toko rumah dan di jual di
pasar-pasar, hampir seluruh wilayah di Gresik sudah mengenal adanya
jamu tradisional Al Hikmah selain itu, jamu ini dipasarkan bahkan ke
luar kota. Pada mulanya omset penjualan produk ini adalah Rp. 50.000.-
(Lima Puluh Ribu Rupiah) dengan kapasitas produksi 150 botol perhari.
Namun seiring dengan berjalannya waktu, pada tahun 2000 M. setelah
pengelola pondok pesantren memperoleh bantuan peralatan dari PT.
BRIKET BATU BARU Manyar Gresik kapasitas produksi meningkat

menjadi 5000 — 6000 botol perhari atau  + 150.000 botol perbulan.’

Berjalannya produksi jamu Al Hikmah ini ternyata menjadi

" Data kesekrretariatan Pondo Pesanren Ushulul Hikmah Al Ibrohimi
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inspirasi bagi para pengelola Pondok Pesantren Ushulul Hikmah Al
Ibrohimi untuk menciptakan berbagai unit usaha yang mampu

mendukung bergulirnya roda pendidikan yang ada di lembaga ini.

Dengan ini, menjadikan arah pendidikan yang dikembangkan
Pondok Pesantren Ushulul Hikmah Al-Ibrohimi menjadi membina para
santri agar memperoleh pendidikan dan pengajaran secara berimbang,
sebab tujuan yang ingin dicapai tidak semata-mata memperkaya para
santri (murid) dengan penjelasan-penjelasan (aspek kognitif), tetapi yang
lebih penting adalah meningkatkan moral, melatih dan mempertinggi
semangat menghargai nilai-nilai spiritualitas dan kemanusiaan,
membentuk kesadaran dan sikap yang jujur dan bermoral, serta
menyiapkan santri agar dapat hidup di tengah-tengah masyarakat secara

mandiri atas dasar iman kepada Allah SWT.?

Salah satu yang menjadi fungsi dan peran pesantren vyaitu
pemberdayaan ekonomi umat. Pengembangan wirausaha menjadi salah
bidang yang penting untuk dikelola. Dalam suatu pengembangan usaha
yang di kelolah oleh Pondok Pesantren Ushulul Hikmah Al Ibrohimi
tidak selalu berjalan mulus, ada pula hambatan-hambatan yang membuat
pengembangan wirausaha di pesantren. Mengacu pada peran dan fungsi
pesantren yang diemban tersebut, setidaknya ada tiga problem mendasar

sebuah pondok pesantren dalam mengembangan usaha antara lain yaitu;

® Profil Pondo Pesanren Ushulul Hikmah Al lbrohimi, hal: 2
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1. Sumber daya manusia (SDM)

Kualitas SDM di Pondok Pesantren Ushulul Hikmah Al
Ibrohimi yang dinilai masih sangat minim. SDM di sini tentu saja
tidak hanya meliputi kemampuan dasar akademis, tetapi juga
kemampuan skill individual-kolektif. Perpaduan antara kemampuan
akademis dan skill individual-kolektif inilah yang pada saatnya
sangat menentukan terhadap kualitas suatu produk. Terbatasnya
sumber daya manusia pesantren inilah yang menjadi problem
pengembangan wirausaha di pesantren.

2. Kelembagaan
a. Integrated Structural

Model kelembagaan integrated structural adalah
semua unit/ bidang yang ada dalam pesantren merupakan bagian
tak terpisahkan dalam pesantren. Model seperti ini, sebenarnya
tidak terlalu bermasalah, dengan syarat masing-masing bagian
mempunyai job description yang jelas, termasuk hak dan
kewenangannya. Sebaliknya, apabila tanpa adanya job
description yang jelas, sementara kendali organisasi berpusat
hanya pada satu orang, maka dapat dipastikan bahwa sistem
keorganisasian dan kelembagaan sulit untuk berkembang.®

Namun di Pondok Pesantren Ushulul Hikmah Al Ibrohimi

’Irwan Abdullah, et. al. Pendidikan Islam dan Tanggung Jawab Sosial Pesantren (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2008), 238-239



80

seiring berkembangnya zaman sudah mulai di bentuk struktur
organisasi pengelolaan untuk produksi dan mengatur pemasaran
jamu tradisional Al Hikmah agar para santri juga bisa belajar
mekanisme dalam wirausaha untuk bekal di masyarakat kelak.

Integrated Non Structural

Model kelembagaan pesantren integrated non
structural adalah unit atau bidang-bidang, misalnya bidang
usaha ekonomi, bidang pengabdian masyarakat, dan bidang
kesehatan yang dikembangkan pesantren terpisah secara
struktural organisatoris. Artinya, setiap bidang mempunyai
struktur tersendiri yang independen. Meski demikian, secara
emosional dan ideologis tetap menyatu dengan pesantren.
Pemisahan lembaga ini  dimaksudkan sebagai upaya
kemandirian lembaga, baik dalam pengelolaan atau
pengembangannya. Model kelembagaan seperti ini biasanya
mengadopsi sistem manajemen modern. Karenanya tolak
ukurnya adalah profesionalisme. Sedangkan Pondok Pesantren
Ushulul Hikmah Al Ibrohimi mengelola usaha home industri
jamu tradisional dengan model struktur organisasi yang sama

dengan struktur kepengurusan pondok pesantren.
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3. Terobosan/Inovasi dan Networking/Jaringan

Problem ketiga yang dirasa mendasar adalah kurangnya
keberanian dari pesantren untuk melakukan terobosan ke luar, atau
membuat jaringan, baik antara pesantren, maupun antara pesantren
dengan institusi lain. Pentingnya pesantren untuk membina
hubungan dengan institusi lain adalah untuk memahami
eksistensinya sebagai agent of development. Sebab, untuk menjadi
agen perubahan dan pemberdayaan, ada beberapa persyaratan yang
harus dipenubhi, antar lain: wawasan, komunikasi,
kekuasaan/kekuatan, politik, dan modalitas ekonomi. Dengan
jaringan dan kerjasama yang dijalin, pesantren diharapkan mampu
meningkatkan  komunikasi, wawasan, dan kekuatan yang
dimilikinya.'

C. Hambatan-Hambatan yang dihadapi dalam pengembangan Pondok
Pesantren Ushulul Hikmah Al Ibrohimi Manyar Gresik.

Seperti yang telah di ungkapkan sebelumnya bahwa suatu usaha dan
pembinaan yang di laksanakan oleh Pondok Pesantren Ushulul Hikmah Al
Ibrohimi meskipun sampai saat ini telah mampu menyelenggarakan sistem
pendidikan dan kelembagaan secara baik, namun tentu saja tidak lepas dari
adanya hambatan-hambatan sebagai suatu hal yang mengurangi kelancaran,

kelangsungan maupun keberhasilan suatu pesantren.

19" Azmi Iman Sari, “Pesantren Enterpreneurship Pesantren Mukmin Mandiri Perumahan Graha
Tirta Waru Kabupaten Sidoarjo 2006-2015: (Study Tentang Sejarah, Aktifitas, Dan
Perkembangan)” (Skripsi, UIN Sunan Ampel Fakultas Adab dan Humaniora, Surabaya, 2016), 63
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Hambatan-hambatan itu tak lain di sebabkan melubernya jumlah santri
yang belajar di Pondok Pesantren Ushulul Hikmah Al Ibrohimi yang sudah
tentu membutuhkan fasilitas yang mencukupi, serta kebutuhan-kebutuhan
lain yang menyangkut pada keperluan pengembangan pondok pesantren.

Sejauh pengamatan peneliti dalam mengkaji tentang perkembangan
Pondok Pesantren Ushulul Hikmah Al Ibrohimi, maka hambatan-hambatan
yang dihadapi oleh KH Ahmad Chusnan Abdullah maupun perangkat
pengasuh lainnya dalam kelangsungan pengembangan dari pendidikan adalah
sebagai berikut:

1. Faktor Dana

Dana sebagai penunjang utama berlangsungnya pengembangan
pendidikan sangat penting dalam lembaga Pondok Pesantren Ushulul
Hikmah Al lbrohimih. Karena potensi dana adalah sangat penting artinya
bagi pondok pesantren, sebab setiap tahun jumlah santri semakin naik,
otomatis pembangunan sarana dan fasilitaspun juga harus ditingkatkan.

Dengan kurangnya dana ini, KH Ahmad Chusnan Abdullah
berupaya agar santri yang belajar disana tetap bisa tercukupi
kebutuhannya. Karena pada awalnya KH Ahmad Chushan Abdullah
tidak mentarif dengan biaya pemasukan yang besar untuk para santri
baru yang niat mencari ilmu di Pondok Pesantren Ushulul Hikmah Al
Ibrohimi. Selain itu juga dengan di tambahnya beberapa saantri yang
ikut Nderek menimba ilmu di Pondok Pesantren Ushulul Hikmah Al

Ibrohimi, membuat KH Ahmad Chusnan Abdullah mengupayakan



83

pengelolaan usaha utuk menutupi roda perekonomian pondok pesantren.

Pembangunan sarana dan prasarana pondok pesantren juga
sangat membutuhkan dana yang cukup banyak, agar pembangunan tetap
lancar dan tidak sering tersendat. Ini terbukti saat dulu masih ada
gedung-gedung darurat yang di gunakan sebagai lokasi pendidikan
Formal, misalnya Madrasah Tsanawiyah sebagian di masukkan pagi dan
sebagian di masukkan siang.

2. Kurangnya Tenaga pengajar

Pendidikan yang baik di antaranya yaitu tergantung dari fasilitas
dan sarana yang ada, juga tenaga pengajar atau pendidik yang kurang
terbatas. Adapun kekurangan tenaga pendidik ini berakibat kurangnya
faktor penunjang dan kedisiplinan, hingga tiap pengajar berbeda-beda.
Ada tenaga pengajar serabutan yaitu tenaga pengajar yang tidak memiliki
disiplin ilmu tertentu, tetapi semua disiplin ilmu tercakup, hingga
validitas nilai kurang dapat di pertanggung jawabkan.

Faktor ini pula yang kemudian menjadi melemahnya santri
terhadap materi yang diberikan, bahkan tidak jarang para santri membuat
gaduh atau suasana kurang menyenangkan terhadap tenaga pendidik yang

bukan profesinya dalam materi yang diberikan.™*

11 Miftakhul Janna, “Sejarah Pondok Pesantren Al-Hamdaniyah Siwalanpanji Sidoarjo tahun
1787-1997” (Skripsi, UIN Sunan Ampel Fakultas Adab dan Humaniora, Surabaya, 2016), 57



